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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi dukungan organisasi dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di CV. Biensi Fesyenindo. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 60 orang responden yang dikumpulkan datanya melalui pembagian 

kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi, uji regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

persepsi dukungan organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, baik secara parsial maupun secara simultan. 

Kata Kunci: Persepsi Dukungan Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of perceived organizational support and job 

satisfaction on employee performance at CV. Biensi Fesyenindo. This study uses a descriptive 

verification method with a quantitative approach. The number of samples in this study were 60 

respondents whose data was collected through the distribution of questionnaires. Hypothesis 

testing is done by using correlation test, multiple linear regression test, t test, F test, and 

coefficient of determination test. The results of the study prove that the perception of 

organizational support and job satisfaction has a positive and significant effect on employee 

performance, either partially or simultaneously. 

Keywords: Perceived Organizational Support, Job Satisfaction, Performance. 

 

A. PENDAHULUAN  

Manajemen sumber daya manusia berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian, mulai dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengenalan, 

retensi dan pemecatan karyawan dimaksudkan untuk mencapai tujuan perusahaan, individu 

dan masyarakat menurut (Handoko, 2012). Namun dapat juga dipahami sebagai ilmu dan seni 

mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

perusahaan, pegawai dan masyarakat. Menurut (Hasibuan M. , 2011). SDM adalah aset penting 

bagi organisasi karena memiliki kemampuan, ketarampilan, sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien. Keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi dapat dilihat 

dari organiztional culture, leadership, organizational commitment, work performance dan lain-

lain.  

Penelitian ini mendeskripsikan data dan informasi mengenai informasi serta mencari 

penjelasan dan jawaban mengenai pengaruh persepsi dukungan organisasi dan kepuasan kerja 

terhadap kineja pegawai. Selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh secara parsial antara persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja lalu persepsi 

dukungan organisasi terhadap kinerja dan pengaruh secara simultan persepsi dukungan 

organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Diharapkan penelitian ini menambah 

sumbangsih penelitian ilmiah untuk dijadikan referensi untuk penelitian serta penelitian ini 
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diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran yang bisa digunakan sebagai bahan perbaikan 

dan juga evaluasi bagi perusahaan.  

 

B. KAJIAN PUSTAKA  

Menurut (Eisenberger, 2013), menjelaskan bahwa persepsi dukungan organisasi adalah 

seperangkat keyakinan yang menurutnya karyawan secara global berasumsi bahwa organisasi 

tempat mereka bekerja menghargai berbagai bentuk kontribusi yang dilakukan oleh karyawan 

dan sangat memperhatikan kesejahteraan karyawan. organisasi perusahaan dan karyawan. 

Menurut  (Robbins & Judge, 2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan 

positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi 

karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan-

perasaan positif tentang pekerjaannya, sementara seseorang yang tidak puas memiliki 

perasaan-perasaan yang negatif tentang pekerjaannya. Jadi, kepuasan kerja adalah rasa 

pemenuhan batin dan kebanggaan saat melakukan pekerjaan tertentu. Menurut (Miner, 1990) 

mendefiniskan kinerja sebagai harapan agar seseorang dapat menjalankan tugas dan tanggung 

jawab sebagaimana peranan dan fungsinya dalam perusahaan. Keberhasilan dalam menentukan 

dan menyelesaikan tugas pegawai dapat mengarah pada kinerja organisasi yang optimal 

 

C. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini 

yang menjadi sampel adalah 60 orang responden yang ditarik secara random dari jumlah 

polulasi sebanyak 400 orang. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari kuesioner untuk 

mengukur persepsi dukungan organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang berisi pilihan jawaban menggunakan Skala 

Likert. Uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji t, uji F dan uji determinasi (R2).  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t pasrial dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) secara parsial (sendiri) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji t parsial adalah berdasrakan nilai t hitung dan t tabel. 

Jika t hitung > t tabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat, 

sebaliknya jika signifikan > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat.  

Tabel 1. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.501 1.409  12.424 .000 

Persepsi Dukungan 

Organisasi  

.300 .040 .507 7.517 .000 

Kepuasan Kerja  .185 .024 .522 7.735 .000 

Sumber: Hasil  Analisis 

Berdasarkan tabel 1 diatas variabel persepsi dukungan organisasi (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 terhadap kinerja pada kolom koefisien, maka hipotesis H1 

diterima. Dengan ketentuan bahwa tingkat signifikansi taraf nyata (level of significance) 
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sebesar 5% atau a = 0,05. Derajat kebebasan (degree of freedom) atau DF=n-k-1 atau 60-2-

1=57, maka t tabel adalah 2,002. Variabel X1 mempunyai t hitung 7,517 dan t. tabel 2,002 

artinya t hitung > t tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi dukungan 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi dukungan organisasi (X1), maka dengan sendirinya kinerja (Y) akan 

meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika dukungan organisasi kurang baik, maka kinerja (Y) 

akan menurun.  

Berdasarkan tabel 1 di atas variabel kepuasan kerja (X2) terdapat nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 terhadap kinerja pada kolom koefisien, maka hipotesis H2 diterima. Dengan 

ketentuan bahwa tingkat signifikansi taraf nyata (level of significance) sebesar 5% atau a=0,05. 

Derajat kebebasan (degree of freedom) atau DF= n-k-1 atau 60 – 2 - 1 = 57, maka t tabel adalah 

2,002. Variabel X2 mempunyai t hitung 7,735 dan t tabel 2,002 artinya t hitung > t tabel. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai.  

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Adapun variabel yang yang akan di uji pada uji F kali ini adalah tiga variabel X, yaitu 
persepsi dukungan organisasi (X1), kepuasan kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 163.348 2 81.674 127.647 .000b 

Residual 36.471 57 0.640   

Total 199.819 59    

Sumber: Hasil  Analisis  

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil 

dari 0.05 maka persepsi dukungan organisasi, kepuasan kerja secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Dasar pengambilan keputusan dengan 

membandingkan nilai fhitung dengan ftabel sebagai berikut: 

- Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

- Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Nilai Fhitung untuk ketiga variabel lingkungan kerja, motivasi dan efikasi diri terhadap 

kinerja pegawai adalah 12,647. Jika dibandingkan dengan ftabel maka fhitung > ftabel. Artinya H3 

diterima. Nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja, motivasi dan efikasi diri terhadap kinerja pegawai. 

Uji Determinasi  

Koefisien determinasi adalah suatu analisis yang menunjukan seberapa besar pengaruh 

persepsi dukungan organisasi, kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .904a .817 .811 .800 

Sumber: Hasil  Analisis  

 



 

PANENGEN: JOURNAL OF INDIGENOUS KNOWLEDGE,  
Vol 1 No. 2 2022  

 
ARTIKEL  

https://jurnal.panengen.com/index.php/ijop/   4 

Publisher: Panengen Publishing 

e-issn: 2964-4879  

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwasannya nilai koefisien determinasi terdapat 

pada nilai R Square sebesar 0,817 atau 81,7%. Itu berarti bahwa kinerja pegawai (Y) sebesar 

81,7% dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu persepsi dukungan organisasi (X1) dan 

kepuasan kerja (X2). Sedangkan untuk variabel yang tidak diamati pada penelitian ini adalah 

sebesar 18,9% berdasarkan pada kolom Adjusted R Square. 

 

E. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi dukungan organisasi dan 

kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan 

semakin baik persepsi dukungan organisasi yang dirasakan pegawai maka kinerja pegawai 

akan meningkat. Variabel kepuasan kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja seorang 

pegawai makan akan semakin meningkat kinerja nya. Persepsi dukungan organisasi dan 

kepuasan kerja secara bersama – sama atau simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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